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MOTTO 

 

 

                               

   

“dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan (umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka 

akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik 

di dunia maupun di akhirat.) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.  

(al-Baqarah: 143). 

 

 

 لعربي فضل ألالا واحد أباكم وإن واحد ربكم ألاإن ياأيهاالناس الله رسول قال

 إلابالتقوى أحمر على لاأسودو أسود لأحمرعلى ولا بييعر على ولاأعجمي أعجمي على

 (أحمد رواه)

Rasulullah bersabd: Wahai manusia sekalian, ketahuilah bahwa Tuhan kalian 

satu, bapak kalian juga satu, ketahuilah bahwa tidak ada keutamaan dari orang 

Arab terhadap non Arab, dan juga tidak ada keutamaan orang non Arab dari 

orang Arab, kecuali ketakwaannya.  

(HR. Imam Ahmad). 
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ABSTRAK 

 

Judul Disertasi: Pendidikan Islam Moderat: Studi Internalisasi Nilai-nilai Islam Moderat di 

Pesantren Annuqayah Daerah Lubangsa dan Pesantren Annuqayah Daerah Latee Guluk-guluk 

Sumenep. Penulis: Ach. Sayyi Promotor: Prof. Dr. H. Masykuri, M.Si, Co-Promotor: Dr. 

H. Dahlan Thamrin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Nilai Islam Moderat, Internalisasi nilai, Model Pendidikan Islam moderat 

 

Pesantren merupakan ciri khas lembaga pendidikan di Indonesia tidak hanya berperan 

sebagai lembaga pendidikan Islam, akan tetapi pesantren juga sebagai media dakwah ummat 

dalam menyebarkan agama Islam di Indonesia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang moderat harus senantiasa menangkal berbagai aliran atau manhaj radikal, liberal, 

maupun aliran takfiri yang secara masif muncul dan menyerang keutuhan bangsa. Hal itu 

dapat dilakukan dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai Islam moderat ke dalam sistem 

pendidikan yang ada di dalam pesantren, seperti mengajarkan nilai toleran, terbuka, egaliter, 

mengedepankan dialog, bersikap lemah lembut, tawadlu’, qana’ah, istiqamah, dan kasih 

sayang. Tujuan disertasi ini adalah untuk mendeskripsikan dan memberikan interpretasi 

terhadap fenomena kehidupan sosial-kultural berdasarkan data empirik yang diperoleh di 

lapangan (idiografi) tentang; 1) nilai-nilai Islam moderat; 2) Internalisasi nilai-nilai Islam 

moderat; dan 3) Model pendidikan Islam moderat di pesantren Annuqayah daerah Lubangsa 

dan Pesantren Annuqayah daerah Latee. 

Jenis penelitiannya adalah kualitatif karena mengacu pada tujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap fokus penelitian, sedangkan 

pendekatannya adalah studi kasus yang diimplementasikan terhadap peristiwa atau gejala 

yang sedang berlangsung bukan gejala atau peristiwa yang sudah berlangsung (ex post facto) 

dengan menggunakan  rancangan multi situs. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui, a) 

pengamatan (observation), b) wawancara mendalam (depth interview) yang dikuatkan dengan 

Forum Group Discussion (FGD), dan c) analisis dokumen. Sumber data dipilih melalui pola 

bola salju (snowball sampling). Sementara teknik analisis data mengacu pada model interaktif 

Miles and Huberman, yaitu melalui; (1) mereduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan 

kesimpulan. Konfirmabilitas dilakukan melalui pengumpulan data, merekonstruksi data, dan 

hasil sintesis emik-etik secara hati-hati berdasarkan pada teori dari dasar (grounded theory) 

atau data yang berbasis pada konteks (contex based data). Pengecekan keabsahan datanya 

dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai 

Islam moderat bermuara dari visi dan misi, kurikulum, pola interaksi, serta budaya dan tradisi 

pesantren federasi Annuqayah yang dikembangkan, yaitu; Qana’ah (menerima apa adanya), 

Tawadhu’ (andhep ashor), Acabis (sowan) ke Kyai, Kebersamaan dan solidaritas, Kpekaan 

sosial, Cinta tanah air, Kesederhanaan santri, Istiqamah (konsisten), Silaturrahim, Panglatin 

(khadhim), Kasih sayang, Gotong royong; dan kemandirian santri: 2) proses pendidikan Islam 

di pesantren federasi Annuqayah terinternalisasi melalui kegiatan dan ragam dimensi atau 

pendekatan, a) Visi dan Misi, b) kurikulum pesantren, c) Aktualisasi inklusifitas trilogi moral, 

d) Integrasi Pembelajaran. ke 4 dimensi atau pendekatan tersebut dikelompokkan melalui 2 

aspek; pertama aspek orientasi, terimplementasi melalui keteladanan (uswah); kedua, aspek 

aktualisasi, terimplementasi melalui pendekatan traditional learning berbasis kearifan lokal 

terimplementasi melalui pendekatan; habituasi, pelestarian tradisi dan budaya, interaksi 

edukatif, indoktrinasi dengan pendekatan muwajahah, interpersonal, kelompok, instruksional, 

pengawasan, Irsyadad, dan pendekatan targhib dan tarhib: dan 3) Model pendidikan Islam 

moderat terkonstruk melalui social skill yang merupakan hasil dari dimensi model spiritual 
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holistik dan model inklusif integratif. Dengan demikian, temuan model baru dalam penelitian 

ini adalah model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif. 

 

ABSTRACT 

 

Disertation Title : Moderate Islamic Education: Study of Moderate Islamic Values 

Internalization in Annuqayah Pesantren in the Lubangsa Region and Annuqayah Pesantren in 

the Latee Guluk-guluk District of Sumenep. Author : Ach. Sayyi Promotor : Prof. Dr. H. 

Masykuri, M.Si, Co-Promotor : Dr. H. Dahlan Thamrin, M.Pd. 

 

Key Words : Moderate Islamic Values, Value Internalization, Moderate Islamic Education 

Model 

 

Pesantren (Islamic boarding schools) are the hallmark of educational institutions in 

Indonesia not only as Islamic educational institutions, but also as media for the preaching of 

the ummah in spreading Islam in Indonesia. Pesantren as a moderate Islamic educational 

institution must constantly ward off various radical, liberal, and takfiri sects or manhaj that 

massively emerge and attack the integrity of the nation. This can be done by internalizing 

moderate Islamic values into the existing education system within the pesantren, such as 

teaching tolerant values, open, egalitarian, promoting dialogue, being gentle, tawadlu ', 

qana'ah, istiqamah, and compassion. . The purpose of this dissertation is to describe and 

provide an interpretation of the phenomena of socio-cultural life based on empirical data 

obtained in the field (idiography) about; 1) moderate Islamic values; 2) Internalization of 

moderate Islamic values; and 3) Moderate Islamic education model in Annuqayah pesantren 

in Lubangsa area and Annuqayah pesantren in Latee area. 

This type of research is qualitative because it refers to the goal of obtaining a 

complete, in-depth and thorough understanding of the research focus, while the approach is a 

case study implemented on an ongoing event or symptom not an existing symptom or event 

(ex post facto) using a multisite design. Data collection techniques were carried out through, 

a) observation, b) in-depth interviews which were strengthened by Forum Group Discussion 

(FGD), and c) document analysis. The data source was selected by means of a snowball 

pattern (snowball sampling). Meanwhile, the data analysis technique refers to the interactive 

model of Miles and Huberman, namely through; (1) reduce data; (2) data presentation; and (3) 

drawing conclusions. Confirmability is done by collecting data, reconstructing data, and 

carefully synthesizing emic ethics based on grounded theory or context-based data. Data 

validity checks were carried out through participation extension, observation persistence, and 

triangulation. 

The results of this study indicate that: 1) the growth and development of moderate 

Islamic values originates from the vision and mission, curriculum, interaction patterns, as well 

as the culture and traditions of the Annuqayah federation pesantren that were developed, 

namely; Qana'ah (accepting anything), Tawadhu '(humble), Acabis (facing a respected 

person) to Kyai, Togetherness and solidarity, Social Sensitivity, Love for the Motherland, 

Simplicity of students, Istiqamah (consistent), Silaturrahim, Panglatin (khadhim), Love dear, 

mutual cooperation; and independence of the students: 2) the process of Islamic education in 

the Annuqayah federation pesantren is internalized through activities and various dimensions 

or approaches, a) Vision and Mission, b) Islamic boarding school curriculum, c) Actualization 

of the inclusiveness of the moral trilogy, d) Integration of Learning. The 4 dimensions or 

approaches are grouped into 2 aspects; the first aspect of orientation, implemented through 

modeling (uswah); second, the actualization aspect, implemented through a traditional 

learning approach based on local wisdom, implemented through an approach; habituation, 

preservation of traditions and culture, educational interaction, indoctrination with muwajahah, 
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interpersonal, group, instructional, supervisory, Ersyadad, and targhib and tarhib approaches: 

and 3) The moderate Islamic education model is constructed through social skills which are 

the result of a holistic spiritual model dimension. and an integrative inclusive model. Thus, 

the findings of a new model in this study are a model of moderate Islamic education based on 

a holistic and inclusive spiritual integrative. 

 

 

 مستلخص الذراسة

ِٛضٛع سعاٌح اٌذوتٛسج : اٌتشتٍح اٌتٛعطٍح: دساعح اٌحاٌح ػٓ تذخً اٌصفاخ اٌتٛعطٍح تّؼٙذ إٌماٌح 

وٌٛٛن عّٕة، اٌىاتة : أحّذ عٍذ، اٌّششف : الأعتار اٌذوتٛس  -ٌٛتٕدغا ٚ ِؼٙذ إٌماٌح لاتً وٌٛٛن 

 حاج ِشىٛسي اٌّاخغتٍش، ٚاوً اٌّششف: اٌذوتٛس اٌحاج دحلاْ تّشٌٓ اٌّاخغتٍش.اٌ

 اٌىٍّاخ اٌشئٍغٍح : اٌتذخً ، اٌتشتٍح الإعلاٍِح ، اٌصفح اٌتٛعطٍح

اٌّؼٙذ ٘ٛ خصٛصٍح اٌّذاسط تإٔذٍٚٔغٍا،تأٔٗ ٌٍظ إلا أْ ٌذٚس ِذسعح إعلاٍِح حغثا، تً تأْ اٌّؼٙذ 

الإعلاًِ تإٔذٍٚٔغٍا. اٌّؼٙذ ِذسعح اٌتشتٍح الإعلاٍِح اٌتٛعطٍح لاصِح أْ  ٚعٍٍح دػٛج الأِح تأتشاس اٌذٌٓ

ٌضي فُٙ اٌتطشف ِٚتحشس ٚطشٌمح تىفشٌح اٌتً تٕتشش٘ا إٔتشاسا ٚاعؼا تٙذف وّاي اٌشؼة. ٌتٕاٚي تٍه 

ٌٍٕح اٌحاي تتذخً اٌتٛعطٍح إٌى ٔظاَ اٌتشتٍح فً اٌّؼٙذ ِثلا ػٍّا أْ ٌتؼشف اٌتغاِٗ ٚ حشِح الإختلاف اٌذ

ٚاٌمثٍٍح ٚ ٔٛع ٚاٌدّاػح. أْ أ٘ذاف ٘زٖ سعاٌح اٌذوتٛسج أْ ٌصف ٌٚحًٍ ٌٚفغش إٌى ظا٘ش حٍاج اٌطثٍؼح 

( اٌصفاخ اٌتٛعطٍح اٌتً 1ٚاٌثمافح ٔظشا إٌى اٌثٍأاخ اٌصحٍحح اٌتً ٌتٕاٚي تٙا فً ٍِذاْ اٌثحث ػٓ : 

ٌصفاخ اٌتٛعطٍح اٌتً ٌٛصً ِٓ  ( ػٍٍّح اٌتذخ2ًوٌٛٛن عّٕة. -تثٛخ ٚتٕتشش٘ا تّؼٙذ إٌماٌح  وٌٛٛن

 وٌٛٛن عّٕة.-( أّٔاط اٌتشتٍح ٌصفاخ اٌتٛعطٍح تّؼٙذ إٌماٌح  وٌٛٛن3اٌصفاخ ػذد اٌثمافٍح. 

ِذخً اٌثحث اٌزي ٌغتخذِٗ اٌثاحث ٘ٛ اٌّذخً اٌىٍفً تشأي إٌداتً ٚ ٔٛػٗ دساعح اٌحاٌح. ٚأِا خّغ 

ب( اٌّلاحظح ٚ ج( تحًٍٍ اٌٛثٍمح. ٚأِا ِصادس  اٌثٍأاخ ٌغتخذَ أ( اٌّماتٍح اٌؼٍّمح ٚفشلح إٌّالشح.

( خّغ 1اٌثٍأاخ تختاس تٙا تّٕظ ػٍٕح عٕٛتٛي. فأِا تحٍٍٍٗ ٌٍثٍأاخ ٌطثك تّٕظ ٍٍِظ ٚ حٛتشِاْ ًٚ٘ 

( اعتٕثاط اٌثٍأاخ. ٚأِا تحمٍك ٔتائح اٌثحث ٌؼًّ تدّغ اٌثٍأاخ ٚأػادج 3( ػشض اٌثٍأاخ 2اٌثٍأاخ 

اٌتفغٍشٚإػادج اٌتفغٍش تاٌحزسػٍى أعاط إٌظش الأعاعً ٚاٌثٍأاخ ػٍى أعاط إٌظش ٌٍثٍأاخ ٚ ٔتائح 

 اٌغٍاق ٚأِا تحمٍك ٔتائح اٌثٍأاخ ٌؼًّ تتطًٌٛ اٌّشاسوح ٚ ضثظ اٌّلاحظح ٚاٌتثٍٍث.

( ٌثذٚ ٌٕٚتشش اٌصفاخ اٌتٛعطٍح تثذأ ِٓ اٌشعاٌح ٚاٌشأٌح ٚإٌّٙح ّٚٔظ 1ٚٔتائح ٘زا اٌثحث ٌذي تأْ 

وٌٛٛن عّٕة اٌتً ٌّٕٛ تٙا تاٌمٕاػح ٚاٌتٛضغ ٚ صٍح -ٚثمافح ِٙؼذ اتحاد إٌماٌح  وٌٛٛن اٌتفاػً ٚحضاسج

اٌشحُ إٌى اٌّشاٌخ ٚاٌتىاتف ٚاٌتضآِ ٚحغاعٍح الاختّاػٍح ٚحة اٌٛطٓ ٚتغٍظ اٌطلاب ٚاعتماِح 

ذ اتحاد ( ػٍٍّح اٌتشتٍح الإعلاٍِح تّٙؼ2ٚصٍح اٌشحُ ٚخادَ  ٚاٌّحثح ٚاٌتؼاْٚ ٚلائُ اٌطلاب تزاتُٙ. 

وٌٛٛن عّٕة أْ تذخً تالأػّاي ٚاٌّذاخً أ( اٌشعاٌح ٚاٌشأٌح. ب( ِٕٙح اٌّؼٙذ. ج( -إٌماٌح  وٌٛٛن

حمٍمٍح اٌضّٓ ٌلأخلاق اٌثلاثح. د( إٔذِاج اٌتؼٍٍُ. أػٕى تأْ الأٚخٗ ٚاٌّذاخً الأستؼح اٌّزوٛسج تدّغ 

طثك تٗ فً اٌتؼٍٍُ اٌغٍفً ػٍى تٛخٍٙٓ : أٚلا، ٚخٗ الأغشاض، ٌطثك تالأعٛج. ثأٍا، ٚخٗ اٌضّٓ، ٌ

أعاط اٌؼادج ِطثما تاٌّذخً : اٌّّاسعح، حفع اٌؼادج ٚاٌحضاسج، اٌتفاػً اٌتشتٛي، ػٍّا ِٛخٙا، شخصٍح 

( ّٔظ اٌّذخً ٌٍصفاخ 3اٌدّاػح، اٌفشلح، اٌتؼٍٍُ، اٌتفتٍش، الإسشادج، ٚ ِذخً اٌتشغٍة ٚاٌتشٍ٘ة ٚ
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ِٓ اٌٛخٗ اٌؼثادج اٌىاٍِح ّٚٔظ اٌضّٓ الإٔذِاخً. فثٙزا اٌتٛعطٍح تٕظُ تّٙاسج الإختّاػٍح اٌتً ٌحصً 

                     ٌٕتح ٔتٍدح خذٌذج ٌٙزا اٌثحث ٌؼًٕ ّٔظ اٌتشتٍح اٌتٛعطٍح ػٍى أعاط اٌؼثادج اٌىاٍِح ٚ اٌضّٓ ااٌتذخًٍٍ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Hadirnya pesantren merupakan ciri khas lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia, tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan Islam, akan tetapi 

pesantren juga sebagai media dakwah ummat dalam menyebarkan agama Islam di 

Indonesia. Dalam catatan sejarah terlihat bahwa pendidikan pesantren telah 

melahirkan pahlawan nasional dan tokoh bangsa serta memiliki kontribusi besar 

dalam kemerdekaan negara Indonesia. Terlepas dari semuanya, pesantren juga 

memiliki tanggung jawab moral dalam mempertahankan NKRI terutama dalam 

menjalankan fungsinya di bidang pendidikan dan dakwah. Kehadiran pesantren di 

Indonesia hendaknya menjadi garda terdepan dalam menangkal hadirnya paham-

paham baru yang mulai masuk dan melingkupi sendi-sendi kehidupan Bangsa dan 

Negara.  

Pesantren dalam upayanya mempertahankan keutuhan bangsa terutama 

dalam bidang agama, pesantren hendaknya memilki sikap wasath atau moderat. 

Moderasi dalam pendidikan pesantren menjadi harga mati mengingat bangsa 

Indonesia adalah bangsa yang plural dan multikultural. Perbedaaan agama, suku, 

ras, etnis hendaknya tidak disikapi secara berlebihan tetapi harus disikapi sebagai 

anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang moderat harus senantiasa menangkal berbagai paham 

radikal, liberal, maupun aliran takfiri yang secara masif muncul dan menyerang 

keutuhan bangsa. Hal itu dapat dilakukan dengan cara menginternalisasikan nilai-
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nilai moderat ke dalam sistem pendidikan yang ada di dalam pesantren, sepeti 

mengajarkan nilai-nilai toleransi serta menghargai perbedaan agama, suku, ras dan 

etnis. 

Pentingnya penanaman nilai Islam moderat dalam pola pendidikan 

pesantren terlihat dari latar belakang pesantren Annuqayah yang memiliki 

berbagai daerah, namun dalam disertasi ini peneliti hanya memfokuskan pada dua 

daerah, yaitu; pesantren Annuqayah daerah Lubangsa dan pesantren Annuqayah 

daerah Latee. Kedua daerah pesantren tersebut memiliki daerah-daerah yang 

diasuh oleh Kyai atau Nyai yang berbeda-beda, tidak hanya berbeda pengasuhnya, 

akan tetapi kedua pesantren tersebut juga berbeda dari segi sistem 

pengelolaannya, kebijakannya, kecenderungan atau keahlian bidang ilmu yang 

diajarkannya, afiliasi keormasannya dan bahkan berbeda afiliasi politikya.
1
 

Konsep Islam moderat dalam dunia pendidikan pesantren sebenarnya 

banyak dipengaruhi oleh gaya hidup berkaitan dengan kiai dan santri-santrinya 

sebagai bentuk manifestasi pengajarannya dalam pesantren tersebut khususnya 

dalam pengajaran kitab-kitab klasik beserta nilai-nilainya, hal ini sebagaimana 

artikel yang memuat konsepsi Islam ingklusif di pesantren Annuqayah karya 

sarjana Islam tradisional dalam bingkai ahlussunnah wa aljama’ah.
2
 Dalam 

penelitian lain, digambarkan bahwa sistem pembelajaran yang ada dalam 

pesantren mempunyai konsekuensi bahwa peran kiai sangat dirasakan terutama 

dalam pengajaran dan bimbingan mengenai pemahaman Islam yang inklusif.
3
 

                                                           
1
 Ust. Ma‟arif, Wawancara, Sumenep 29 Juni 2018 

2
 Ach. Rofiq,”Living Aswaja sebagai Model Penguatan Pendidikan Anti Radikalisme di 

Pesantren”, Tarbawi, Vol. 16, No. 1 (Januari-Juni, 2019), hlm. 1 
3
 Ajibah Qurrati Aini,”Islam Moderat di Pesantren: Sistem Pendidikan, Tantangan, dan 

Prospeknya”, Edukasia Islamika, Vol. 3, No. 2 (Desember, 2018), hlm. 218 
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Pesantren Annuqayah merupakan pesantren diaspora yang di dalamnya 

terdapat diversitas pesantren-pesantren yang berdiri secara multikultural baik dari 

aspek politik, ekonomi, dan sosial budaya pesantren.
4
 Annuqayah sebagai induk 

pesantren, telah memainkan dan membuktikan perannya sebagai pesantren yang 

moderat yang mampu mengintegrasikan keberagaman pesantren yang berlindung 

di dalamnya. Annuqayah menjadi satu titik yang melahirkan belasan titik 

pesantren dengan pola dan sistem pesantren yang pada umumnya 

menggantungkan diri pada kompetensi Kyai sebagai sentral figur Kyai yang ada 

pada masing-masing pesantren yang memiliki kecendrungan dalam keahlian Kyai, 

yang akhirnya menentukan kekhasan masing-masing pesantren. 

Pemilihan kedua daerah pesantren Annuqayah sebagai lokasi penelitian 

dilatar belakangi oleh sejarah awal dari terbentuknya sistem pesantren secara 

federal.
5
 Perspektif sejarah pesantren Annuqayah daerah Lubangsa pendiri 

utamanya adalah Kyai Moh. Syarqawi pada tahun 1887 M. yang merupakan cikal 

bakal dari berdirinya pesantren Annuqayah, dari Kyai Syarqawi ini kemudian 

dilanjutkan oleh putranya yang bernama Kyai Ilyas Syarqawi. Sementara 

pesantren Annuqayah daerah Latee didirikan oleh Kyai Abdullah Sajjad pada 

tahun 1923 M. yang merupakan saudara kandung dari Kyai Ilyas Syarqawi atau 

putra kedua dari Kyai Syarqawi dengan alasan terlalu banyaknya santri yang 

berdatangan untuk belajar di pesantren Annuqayah dari tahun ke tahun kala itu, 

sehingga berdasarkan kesepakatan antara kedua tokoh bersaudara ini dan 

                                                           
4
 Kyai Moh. Ali Fikri, Wawancara, Sumenep 25 Juni 2018 

5
 Ust. Ma‟arif, Wawancara, Sumenep 24 Juni 2018 
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kemudian didukung oleh majelis keluarga Bani Syarqawi serta dukungan dari 

masyrakat sekitar, maka kemudian terbentuklah pesantren federasi Annuqayah.
6
 

Sebutan pesantren federasi pada pesantren Annuqayah karena di dalamnya 

terdapat perbedaan yang mencakup beberapa hal, yaitu: pengasuh, daerah, metode 

dalam pembelajaran, kebijakan, visi dan misi, keahlian atau kecendrungan 

keilmuan yang diajarkan kepada santri bahkan hingga kini berbeda afiliasi 

organisasi kemasyarakatan (ormas) serta afiliasi dalam perpolitikan, walaupun 

keduanya (pesantren daerah Lubangsa dan pesantren daerah Latee) tetap dalam 

satu bendera yaitu Annuqayah. Adapun penyatu perbedaan dari kedua pesantren 

tersebut selain nama pesantren atau bendera Annuqayah juga pesantren ini 

berorientasi terhadap kemaslahatan atau kepentingan ummat.
7
 

Sebagai pesantren diaspora yang berada dalam platform Annuqayah 

memiliki hal yang sangat menarik di dalamnya dengan kekayaan budaya dan 

tradisi keilmuan yang distingtif antara kedua pesantren yang ada di dalam suatu 

wilayah bernama Annuqayah. Pesantren Lubangsa, Pesantren Latee, Pesantren 

Nirmala dan al-Furqon. Sebagai pesantren daerah Annuqayah yang ada pada 

periode kedua yaitu dari tahun 1887 s/d 1972. Periode kedua ini disebut juga 

sebagai periode awal dengan sistem pendidikan madrasah (klasikal) yang 

sebelumnya pada masa periode awal (masa Kyai Syarqowi) pembelajaran hanya 

dilakukan dengan sorogan kitab kuning. Sampai saat ini pesantren yang ada 

                                                           
6
 Ust. Ma‟arif, Wawancara, Sumenep 24 Juni 2018 dan dikuatkan oleh dokumen pesantren 

Annuqayah 
7
 Kyai Abdul A‟la, Wawancara, Sumenep 29 Juni 2018 
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dibawah naungan Yayasan Annuqayah tercatat sebanyak 29 pesantren dengan 

jumlah santri seluruhnya sebanyak 16.786 santri.
8
 

Pesantren Annuqayah daerah Lubangsa memiliki daerah pesantren, yaitu; 

Lubangsa Putra, Lubangsa Putri, Lubangsa Tengah Putri, Lubangsa Selatan Putra, 

Lubangsa Selatan Putri, Nirmala Putra, Nirmala Putri, dan Nirmala Tahfidz 

(ketiga pesantren daerah Nirmala ini sejak tahun 2017 berganti nama menjadi 

Lubangsa Utara), keseluruhan daerah-daerah yang ada di pesantren Annuqayah 

daerah Lubangsa ini secara sistem pengelolaan administrasinya berinduk kepada 

pesantren Annuqayah daerah Lubangsa Raya yang saat ini diasuh langsung oleh 

Kyai Ali Fikri yang sebelumnya di asuh oleh Kyai Abdul Waris.
9
 

Sedangka pesantren Annuqayah daerah Latee yang lahir dan dirintis oleh 

Kyai Abdullah Sajjad tahun 1923 sekitar 250 meter dari Lubangsa, daerah Latee 

merupakan awal federasi dimulai di pesantren Annuqayah yaitu dikenal sebagai 

Kyai yang memiliki keahlian ilmu dibidang ilmu alat (Nahhu dan Sharraf), ilmu 

Hadits dan ilmu tasawwuf, beliau juga dikenal sebagai ulama pembela NU saat 

terjadi praktek membid‟ahan dan takfiri. Beliau merupakan santri Kyai Kholil 

Bangkalan dan Kyai Hasyim As‟yari. Kyai sajjad merupakan seperguruan dengan 

Kyai Abdul Wahid hasyim. Hingga kini Pesantren Latee masih mempertahankan 

kekhasannya di bidang ilmu alat (nahhu dan sharraf), ilmu hadits, dan ilmu 

tasawwuf. Perjuangan Kyai Sajjad kini dilanjutkan oleh cicitnya yaitu Kyai Abdul 

A‟la (mantan Rektor UINSA).
10

 

                                                           
8
 Kyai Naqib Hasan, Wawancara, Sumenep 25 Juni 2018 

9
 Ust. Junaidi, Wawancara, Sumenep 29 Juni 2018 

10
 Ust. Ainur Ridha, Wawancara, Sumenep 25 Juni 2018 
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Pesantren Annuqayah daerah Latee juga terdiri dari beberapa daerah, 

yaitu; daerah Late Putra, Late II Putri, Late I Putra, Late I Putri, Late Utara putra, 

Late Utara Putri, Late Selatan Putra, Late Selatan Putri, Late Timur Putra, dan 

Late Timur Putri yang secara keseluruhan daerah Latee ini secara sistem 

pengelolaan administrasinya berinduk kepada pesantren Annuqayah Daerah Latee 

yang di bawah binaan Kyai Abdul A‟la.
11

 

Dengan banyaknya santri yang mondok di pesantren ini secara tidak 

langsung memerlukan layanan dan pengelolaan yang baik, salah satunya dengan 

prinsip dan karakter moderasi sebagai pertimbangan Kyai dalam setiap 

pengambilan kebijakan, sehingga sistem antar pesantren tetap berpegang teguh 

pada nilai-nilai luhur pesantren yang telah dipraktekkan dan dicontohkan oleh 

Kyai Moh. Syarqawi, sebagai pendiri dan perintis Annuqayah pada tahun 1887. 

Sebagai seorang Kyai yang lahir dari Kudus Jawa Tengah, yang memiliki sikap 

ramah dan moderat sehingga mampu melakukan dakwah dengan baik dan 

efektif.
12

 

Inklusivitas pendidikan di pesantren Annuqayah ini menjadi kekuatan 

tersendiri dengan sistem keterbukaan yang merupakan bagian dari tradisi 

intelektual muslim sejak masa Nabi hingga saat ini, sehingga menurut Kyai Faizi 

penyelenggaraan pendidikan keagamaan di Annuqayah terbuka untuk siapapun,
13

 

termasuk penyelengaraan pendidikaan formal bahwa pesantren Annuqayah 

menyelenggarakan pendidikan lewat jalur pendidikan formal mulai dari tingkat 

TK hingga Perguruan Tinggi. Kedua, menyelenggarakan pendidikan madrasah 
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diniyah klasikal dari tingkat Ula hingga Wustha dan „Ulya sebanyak 11 satuan 

pendidikan.
14

 Ketiga, menyelenggarakan halaqah-halaqah/majlis ta‟lim dan 

kajian kitab-kitab kuning non klasikal di Masjid dan mushalla-mushalla dengan 

subyek kitab-kitab tauhid/aqidah, syari‟ah/fiqih, akhlak-tasawuf dan qawaidul 

lughah. Keempat, menyelenggarakan bimbingan qira‟atul qur‟an secara sorogan 

kepada para pengasuh, bimbingan qira‟atul qur‟an bit-taghanni, tahfidul qur‟an, 

bimbingan khusus membaca kitab-kitab turats, bahtsul masail, kursus Bahasa 

Arab ashriyyah (kontemporer), ilmu falak dll. Kelima, menyelenggarakan 

pendidikan kepanduan, kesenian, jurnalistik, pendidikan tulis menulis yang berada 

di bawah naungan pesantren masing-masing daerah dan Madarasah atau sekolah 

di bawah naungan Yayasan Annuqayah dan atas Inisiatif santri membentuk 

komunitas-komunitas santri, PMR/BSMR, ketrampilan atau kewirausahaan, dan 

bela diri.
15

 

Pendekatan inklusif digunakan di pesantren Annuqayah dalam 

mengajarkan pendidikan Islam. Hal ini tercermin dari sosok perilaku para 

Masyaikh, dewan pengasuh, asatidz dan segenap pengurus pesantren yang 

menampilkan karakter terbuka, toleran, dan moderat dalam menyikapi berbagai 

macam persoalan, perbedaan serta perselisihan yang terjadi di masyarakat. Oleh 

karena demikian pesantren Annuqayah dapat dikatakan sebagai pesantren yang 

menginternalisasikan nilai karakter moderat kepada santri dan masyrakat disekitar 

pesantren federasi Annuqayah. Proses internalisasi pembelajarannya 

menggunakan keteladanan/ uswah yang telah diimplementasikan dalam berbagai 
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kegiatan. Dengan demikian, tampak jelas bahwa Islam yang diajarkan di 

pesantren Annuqayah ini adalah berkarakter Islam yang ramah, toleran, 

kontekstual, dan terbuka (wasathiyah/ moderat).
16

 

Realitas moderasi sebagaimana dikemukakan oleh Ust. Junaidi (ketua 

pengurus pesantren Annuqayah daerah Lubangsa) bahwa moderasi Annuqayah 

tampak melalui sebuah kebijakan Kyai antar pengurus dan santri pesantren 

federasi Annuqayah ini saling mengunjungi dalam rangka exterchange learning 

dalam pembelajaran kitab kuning misalnya santri pesantren daerah al-Furqon 

diperbolehkan mendalami (belajar) hadis kepada Kyai di pesantren daerah 

Lubangsa Selatan atau santri Lubangsa Nirmala (lubangsa selatan) dapat 

mendalami ilmu mantiq kepada Kyai di Pesantren Lubangsa Raya. Model belajar 

silang seperti ini sejak dahulu dilakukan sehingga menjadi budaya pesantren 

Annuqayah bahwa dalam menuntut ilmu bersifat inklusif (terbuka) untuk semua 

santri.
17

 

Menariknya lagi kajian keberagaman dengan karakter moderasi 

Annuqayah yaitu dalam aspek politik, sebagaimana dikemukakan oleh Ziyadul 

Haq Annajih (alumni pesantren Annuqayah daerah Lubangsa Utara) perbedaan 

afiliasi politik pesantren Annuqayah daerah Lubangsa adalah PPP (Partai 

Persatuan Pembangunan) kemudian afiliasi politik pesantren Annuqayah daerah 

Latee adalah PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) sedangkan afiliasi politik 

pesantren Annuqayah daerah Nirmala atau yang sekarang disebut pesantren 

Annuqayah daerah Lubangsa Utara adalah PAN (Partai Amanat Nasional) walau 

terkadang cendrung netral dalam politik praktis, sementara Pesantren Annuqayah 
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daerah al-Furqon berafiliasi PBB (Partai Bulan Bintang). Kemudian pesantren 

Annuqayah daerah Lubangsa Selatan berafiliasi kepada partai PKB.
18

 

Selain keberagaman dan perbedaan afiliasi secara politik, sebagaimana 

dikemukakan oleh Ust. Ainur Ridha (ketua pengurus pesantren Annuqayah daerah 

Latee) bahwa, 

...pesantren Annuqayah juga kaya dengan perbedaan afiliasi oragnisasi 

masyarakat (ormas) antara pesantren Annuqayah daerah Lubangsa, dengan 

pesantren Annuqayah daerah Latee lebih condong kepada NU, sedangkan 

daerah Nirmala atau yang saat ini dikenal dengan sebutan pesantren 

Annuqayah daerah Lubangsa Utara lebih condong pada Muhammadiyah 

walaupun secara amaliah lebih pada amaliah Ahlussunnah wal Jamaah 

Annahdliyah, kemudian pesantren Annuqayah daerah al-Furqon dan 

Lubangsa Selatan berafiliasi NU.
19

 

 

Dapat dipahami bahwa fenomena multi afiliasi dalam politik praktis dan 

afiliasi dalam organisasi kemasyarakatan (ormas) menunjukkan bahwa pesantren 

Annuqayah benar-benar telah menginternalisasikan nilai-nilai multikultural yang 

ditandai dengan sistem pengelolaan pesantren yang dikelola secara demokratis, 

toleran, harmonis, inklusif terbuka dan moderat (wasatiyah). Sehingga walaupun 

berbeda dalam afiliasi politik dan afiliasi organisasi kemasyrakatan (ormas) 

pesantren Annuqayah ini tetap eksis dan semakin berkembang. Menurut Kyai 

Abdul A‟la yang menyatukan adanya perbedaan di atas adalah “kepentingan 

ummat” atau demi maslahat pesantren, sebab walaupun berbeda dalam afiliasi 

politik sejatinya adalah atas nama pribadi atau individu, bukan atas nama 

pesantren Annuqayah, bahkan santripun tidak diharuskan atau diwajibkan untuk 
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ikut Kyai atau pengasuh pesantren dalam menentukan pilihan afiliasi partai 

politik.
20

  

Dalam rangka menanamkan Islam moderat terhadap santri Annuqayah 

yang sopan, santun, ramah terhadap lingkungan, peduli terhadap sesama, toleran, 

egaliter dan terbuka terhadap persoalan masyrakat sebagaimana dikemukakan 

oleh Kyai Ainul Yaqin setidaknya ada tujuh nilai utama yang terintegrasi dan 

terinternalisasi melalui hidden kurikulum pesantren Annuqayah, yaitu; pertama, 

Tawassuth (posisi di jalan tengah dan lurus), I'tidal (berperilaku proporsional dan 

adil dengan tanggung jawab), Tasamuh (mengenali dan menghormati perbedaan 

dalam semua aspek), Syura (konsensus), Islah (manfaat publik), Qudwah 

(merintis inisiatif mulia dan memimpin umat untuk kesejahteraan manusia), dan 

Muwatonah (mengakui negara bangsa dan menghormati kewarganegaraannya).
21

 

Selain itu, dalam berbagai aktifitas di pesantren ini berkaitan dengan 

pembelajaran, kajian kitab-kitab kuning, interaksi dengan masyarakat sekitar yang 

mendamaikan sudah menjadi tradisi dilakukan oleh para kiyai, para ustadz dan 

para santri di pesantren Annuqayah ini, Kyai Faizi mengemukakan bahwa Santri 

secara langsung maupun tidak telah belajar bagaimana menyikapi perbedaan, 

belajar saling menghargai, saling menghormati, bersikap inklusif, bersikap 

demokratis, dan bersikap terbuka terhadap setiap terjadi persoalan dan perbedaan 

yang di hadapi baik di pesantren maupun di luar pesantren.
22
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Gagasan internalisasi nilai pendidikan Islam moderat kepada santri, 

sejatinya terilhami dari tiga konsep nilai ukhuwah, hal ini sebagaimana 

dikemukakan oleh Kyai Abdul A‟la, bahwa, 

...gagasan internalisasi nilai pendidikan karakter moderat di pesantren 

federasi Annuqayah sejatinya adalah suatu keharusan bagi kami selaku 

pengelola untuk mengiplementasikan tiga konsep ukhuwah, yaitu; 

Ukhuwah insaniyah, ukhuwah Islamiyah, dan ukhuwah wathoniyah. Tiga 

sikap/karakter tersebut kemudian ditanamkan melalui proses interaksi, 

komunikasi, dan pembelajaran semua santri. Tiga konsep ukhuwah 

tersebut telah dintegrasikan ke dalam proses interaksi, komunikasi, dan 

pembelajaran kepada santri Federasi Annuqayah.
23

 

 

Fenomena di atas juga ditegaskan dan dijelaskan oleh Kyai Ali Fikri 

(pengasuh pesantren Annuqayah daerah Lubangsa Raya) bahwa, 

...hal ini dilaksanakan guna melahirkan generasi santri yang berkarakter 

positif affirmatif terhadap keragaman masyarakat secara umum dan santri 

secara khusus, sehingga bersikap toleran dan moderat terhadap perbedaan 

agama, paham keagamaan, etnis, ras, suku, bahasa dan perbedaan budaya 

yang akhirnya akan membentuk perilaku yang fleksibel dan tanggap serta 

peduli dalam memandang masalah sosial dengan senantiasa mementingkan 

komunalitas atas dasar prinsip persaudaraan kemanusiaan (ukhûwah 

insâniyyah), yang mengarahkan pada enlightenment dan empowerment dan 

terhindar dari kebekuan berpikir.
24

 

 

Berdasarkan hasil observasi secara mendalam berkaitan dengan kurikulum 

pada kedua pesantren di atas secara garis besar, materi pembelajarannya meliputi 

7 (tujuh) jenis pendidikan, yaitu: 1) Pendidikan keimanan (aqidah dan syariah). 2) 

Pendidikan kepribadian dan budi pekerti (akhlak al-karimah), 3) Pendidikan 

kebangsaan, kewarganegaraan dan HAM, 4) Pendidikan keilmuan 

(intelektualitas). 5) Pendidikan kesenian dan keterampilan vokasional (kestram). 

6) Pendidikan olahraga, kesehatan dan lingkungan (orkesling). 7) Pendidikan 
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kepesantrenan (ma’hadiyat). Ketujuh jenis pendidikan tersebut dijabarkan dalam 

bentuk beberapa Bidang Edukasi.
25

 

Fakta dan fenomena menarik juga ditemukan melalui hasil observasi 

lanjutan yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa dokumen yang ada di 

kedua lembaga tersebut, yaitu adanya keterlibatan banyak pihak dalam setiap 

proses pengembangan sistem pembelajaran, perencanaan kurikulum, dan bahkan 

upaya langkah strategis masa depan pesantren federasi Annuqayah tersebut. 

Keterlibatan banyak pihak ini memungkinkan adanya muatan nilai-nilai 

multikultural dalam sistem pembelajaran terutama dalam perencanaan penyusunan 

kurikulumnya.
26

 

Pesantren Annuqayah dipilih sebagai objek penelitian didasarkan pada 

beberapa fenomena bahwa pesantren tersebut telah menginternalisasikan nilai 

pendidikan moderat. sebagaimana hasil wawancara dan observasi awal 

digambarkan bahwa dalam sistem pendidikannya menekankan pada terbentuknya 

sikap moderat dalam mengimplementasikan ajaran agama, menegakkan budaya 

toleran terhadap perbedaan pendapat atau paham keagamaan dan bahkan 

perbedaan keyakinan (agama), menghindari terjadinya diskriminasi atau tindakan 

kekerasan (kriminal), dan menjauhkan santri dari paham-paham ekstrimisme, 

radikalisme (kelompok takfiri) serta memprioritaskan pemikiran dan dialog 

sebagai strateginya.
27

 

Untuk mengungkap berbagai fenomena tersebut, maka perlu diadakan 

penelitian mendalam mulai dari pencarian nilai-nilai karakter moderat, proses 
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internalisasi karakter moderat dan model pendidikan karakter moderat di 

pesantren Annuqayah. mengingat pesantren ini sangat luas yang terdiri dari 

berbagai daerah. Oleh karena demikian, maka peneliti hanya mengambil dua 

daerah, yang masing-masing daerah ini masih memiliki daerah-daerah yang 

dikelola oleh pengasuh daerah yang berbeda-beda, yaitu pesantren Annuqayah 

daerah Lubangsa dan pesantren Annuqayah daerah Latee. 

Peneliti membatasi kajian ini pada dua daerah di antara beberapa daerah 

yang ada di pesantren Annuqayah, didasarkan pada keberadaannya dalam konteks 

sejarah pesantren Guluk-guluk (sebelum akhirnya diberi nama Annuqayah) dapat 

disebut sebagai pesantren pada periode kedua yang menarik untuk dibahas dari 

aspek multikultural dengan karakter moderasi yang dibangun oleh para Kyai 

perintis dan Kyai pada generasi kedua yang menurut Kyai Nakib Hasan karakter 

moderat adalah merupakan histografi dari pada pendahulu dan perintis pesantren 

Federasi Annuqayah. Dimana sikap moderasi ini tidak dapat dipisahkan oleh 

figure Kyai perintis dan penerus sebagai aktivis Masyumi dan NU yang akhirnya 

budaya wasatiyyah atau moderat NU memberikan warna tersendiri dalam setiap 

pengambilan kebijkan pesantren Annuqayah.
28

 

Berdasarkan pada berbagai fenomena yang telah dikemukakan di atas, 

kemudian peneliti merasa perlu untuk mengkonsep dan mengkonstruksi serta 

memberikan interpretasi melalui penelitian sehingga dapat ditemukannya model 

pendidikan Islam baru untuk menambah khazanah keilmuan pendidikan Agama 

Islam melalui berbagai toeri dan pendekatan sebagai pisau analisis nantinya 

dengan judul “Pendidikan Islam Moderat (Studi Internalisasi Nilai-nilai Islam 
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Moderat di Pesantren Annuqayah Daerah Lubangsa dan Pesantren Annuqayah 

Daerah Latee).” 

 

B. Fokus Penelitian 

Dengan mempertimbangkan konteks penelitian di atas, studi ini secara 

khusus ingin menjawab permasalahan utama; “Bagaimanakah model pendidikan 

Islam moderat, baik dari aspek dasar pengembangan maupun tahapan-

tahapannya?” kemudian dirinci sebagaimana berikut: 

1. Nilai Islam moderat apa saja yang ada di pesantren Annuqayah daerah 

Lubangsa dan Pesantren Annuqayah daerah Latee Guluk-guluk Sumenep? 

2. Bagaimana internalisasi nilai Islam moderat di pesantren Annuqayah daerah 

Lubangsa dan Pesantren Annuqayah daerah Latee Guluk-guluk Sumenep? 

3. Bagaimana model pendidikan Islam moderat di pesantren Annuqayah daerah 

Lubangsa dan Pesantren Annuqayah daerah Latee Guluk-guluk Sumenep? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, dan nenginterpretasi 

terhadap temuan: 

1. Nilai-nilai Islam moderat di pesantren Annuqayah daerah Lubangsa dan 

Pesantren Annuqayah daerah Latee Guluk-guluk Sumenep. 

2. Internalisasi nilai Islam moderat di pesantren Annuqayah daerah Lubangsa 

dan Pesantren Annuqayah daerah Latee Guluk-guluk Sumenep. 

3. Model pendidikan Islam moderat di pesantren federasi Annuqayah Guluk-

guluk Sumenep. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tentang pendidikan Islam moderat di 

pesantren federasi Annuqayah ini dapat diuraikan sebagaimana berikut: 

1. Perspektif teoritis, manfaat penelitian ini dapat memberikan perspektif yang 

luas tentang model pendidikan Islam moderat dalam mengembangkan, 

menanamkan, dan membentuk karakter moderat kepada generasi penerus 

bangsa atau masyarakat di Indonesia. Secara subtantif penelitian ini dapat pula 

memperkaya diskursus keilmuan tentang model pendidikan Islam moderat di 

lembaga pendidikan formal ataupun non formal, baik di pesantren, madrasah 

sekolah, dan bahkan di perguruan tinggi sekalipun. Dalam penelitian ini akan 

dipaparkan tentang model pendidikan Islam moderat serta implikasinya dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat. Dari hasil dialog antara teori-teori dengan 

berbagai macam temuan yang terkait di lokasi penelitian, maka kemudian 

dapat dijadikan sebuah gagasan atau acuan pengembangan model pendidikan 

agama Islam multikultural di tengah-tengah masyrakat secara umum. 

2. Perspektif praktis hasil disertasi ini akan dapat digunakan sebagai kerangka 

acuan dalam melaksanakan kebijakan pengembangan model pendidikan 

Agama Islam multikultural dalam membentuk karakter moderat, dan akan 

menjadi bahan pijakan di dalam melakukan evaluasi dan pengembangan 

pendidikan yang diselenggarakan di dalamnya, karena melalui disertasi ini 

mereka (pemangku kebijakan pendidikan dan pengelola pendidikan serta para 

akademisi pendidikan) akan menemukan kelebihan dan kekurangan secara 

bersamaan.  
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E. Definisi Operasional 

Terdapat beberapa istilah penting dalam penelitian ini yang perlu 

didefinisikan agar pembaca memahami makna istilah yang digunakan dan 

memperoleh pemahaman yang sama dengan peneliti, diantaranya: 

1. Internalisasi adalah upaya penanaman nilai yang dilakukan dalam bentuk 

pengajaran dan bimbingan yang terencana untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Pendidikan Islam adalah pengajaran dan bimbingan dalam rangka membentuk 

manusia yang berkepribadian muslim yang berlandaskan terhadap ajaran 

Islam serta praktik ibadahnya sebagai wujud pengabdian kepada tuhan-nya 

(Allah SWT). 

3. Moderat adalah serangkaian sikap seimbang dalam menyikapi dua keadaan 

perilaku yang dimungkinkan untuk dibandingkan dan dianalisis, sehingga 

dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi dan tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat. 

4. Pondok Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang bertujuan untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam sesuai al-Qur‟an dan hadits serta nilai-nilai luhur yang dipraktikkan para 

ulama‟ syalafus shalih terdahulu. 

Dengan demikian, maksud dari judul “Pendidikan Islam Moderat (Studi 

internalisasi nilai-nilai Islam moderat di pesantren federasi Annuqayah adalah 

suatu upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren secara sistematis dan 

terencana melalui pengajaran dan bimbingan untuk menanamkan serangkaian 

sikap tawazun (seimbang) sesuai al-Qur‟an dan hadits serta nilai-nilai luhur yang 

dipraktikkan para ulama‟ syalafus shalih terdahulu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk kepada tiga fokus penelitian di atas, berikut disajikan beberapa 

temuan data lapangan yang darinya dapat ditarik kesimpulan dan implikasi teoritis 

dan praktisnya. Pada bab penutup ini, dengan membawa argument pokok yang 

diintisarikan dari bab-bab sebelumnya, peneliti akan menunjukkan beberapa 

kemungkinan tentang model pendidikan Islam moderat sebagaimana uraian 

berikut: 

1. Nilai-nilai Islam Moderat di Pesantren Federasi Annuqayah 

Nilai-nilai Islam moderat yang tumbuh dan berkembang di pesantren 

federasi Annuqayah terdapat 17 (tujuh belas) nilai. 17 (tujuh belas) temuan nilai 

karakter moderat tersebut secara konseptual dikelompokkan menjadi 3 konsep: 

Pertama, Nilai spritual yang meliputi; 1) nilai Qana’ah (menerima apa adanya) 

dan 2) nilai Andhep Asor (tawadhu’):  Kedua, Nilai Integrasi sikap nasionalisme 

dan religius yang meliputi; 1) nilai cinta tanah air; 2) nilai kepekaan sosial; dan 3) 

nilai kasih sayang: dan Ketiga, Nilai Intergitas sosial berdasarkan nilai 

kemasyarakatan atau kearifan lokal (local wisdom) yang meliputi: 1) nilai Acabis 

(sowan) ke Kyai; 2) nilai kebersamaan dan solidaritas; 3) nilai kesederhanaan 

santri; 4) nilai Istiqamah (konsisten); 5) nilai silaturrahim; 6) nilai panglatin 

(khadhim); 7) nilai gotong royong; dan 8) nilai kebebasan 9) nilai kemandirian 

santri; 10) nilai kepemimpinan; dan 11) nilai cinta ilmu pengetahuan. 
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2. Internalisasi Nilai-nilai Islam Moderat di Pesantren Federasi Annuqayah 

Proses pendidikan Islam yang didasarkan pada nilai-nilai Islam moderat di 

pesantren federasi Annuqayah terinternalisasi melalui kegiatan dan ragam dimensi 

atau pendekatan yang terdiri dari; 1) Visi dan Misi pesantren yang meliputi; 

tafaqquh fiddin, berhaluan Ahlu Sunnah Waljama’ah an-Nahdliyah, menjadi 

mundzirul qaum (pelayan bagi seluruh umat), menjadikan akhlakul karimah 

sebagai landasan hidup dan Life Skill (pemberian keterampilan); 2) bentuk 

kurikulum pesantren; 3) Aktualisasi inklusifitas trilogi moral yang meliputi; 

moderasi knowing, moderasi feeling, dan moderasi action; dan 4) Integrasi 

pembelajaran. 

Keempat pendekatan tersebut kemudian dikelompokkan menjadi dua 

aspek, yaitu: pertama aspek orientasi, terimplementasi melalui keteladanan 

(uswah); kedua, aspek aktualisasi, terimplementasi melalui pendekatan traditional 

learning atau pembelajaran tradisional berbasis kearifan lokal dalam 

menumbuhkan keimanan dan spiritualitas serta menciptakan prestasi akademik 

yang berwawasan moderat. Traditional learning berbasis kearifan lokal tersebut 

dilakukan  dengan pendekatan; 1) habituasi (pembiasaan/ta’dzib); 2) pelestarian 

tradisi dan budaya; 3) interaksi edukatif yang meliputi interaksi edukatif 

Kyai/Ustz (Guru) dan interaksi edukatif Santri (murid); dan 4) indoktrinasi nilai 

karakter moderat yang dilakukan melalui; a) pendekatan muwajahah; b) 

pendekatan interpersonal; c) pendekatan kelompok; d) pendekatan instruksional; 

e) pendekatan pengawasan; f) pendekatan Irsyadad; dan g) pendekatan targhib 

dan tarhib. 
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3. Model Pendidikan Islam Moderat di Pesantren Federasi Annuqayah 

Konstruksi proses pencarian nilai dan proses internalisasi nilai-nilai Islam 

moderat di atas, perspektif filosofis menjadi temuan model baru dalam 

perkembangan pendidikan Islam multikultural, temuan model tersebut oleh 

peneliti diistilahkan sebagai model Spiritual Holistik dan model Inklusif 

Integratif. Model spiritual holistik adalah suatu proses internalisasi, 

menanamkan, membenamkan, dan menyatukan nilai-nilai karakter moderat yang 

bermuara dari nilai-nilai spiritual ke dalam jiwa santri atau terdidik. Sedangkan 

model inklusif integratif adalah sebuah proses internalisasi nilai karakter moderat 

dalam pendidikan atau pengajaran yang meleburkan atau mengintegrasikan segala 

aspek dan nilai dalam pendidikan.  

 

B. Saran Penelitian 

Pendidikan Islam Moderat serta internalisisi nilai moderat merupakan 

suatu upaya sistemik yang harus dilakukan oleh setiap pesantren di Indonesia. 

berbagai upaya tersebut sejatinya telah dilakukan oleh pesantren federasi 

Annuqayah sebagai lembaga pendidikan Islam pesantren yang memiliki ciri-ciri 

moderasi yang baik yang kemudian dapat dijadikan sebagai model pendidikan 

Islam yang berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif. 

Menyadari akan pentingnya model pendidikan Islam moderat berbasis 

spiritual holistik dan inklusif integratif untuk dikembangkan, maka peneliti 

menganjurkan saran kepada pelaku-pelaku pendidikan terutama pemangku 

kebijakan pendidikan di Indonesia sebagaimana berikut; 
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1. Pesantren Federasi Annuqayah perlu meningkatkan dan mengevaluasi 

secara berkala dan menyeluruh tarhadap proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam, sehingga tetap memberikan kontribuasi positif terhadap 

lahirnya generasi yang berkarakter moderat, sehingga bertanggung jawab 

untuk menangkal berbagai paham radikal, liberal, maupun aliran takfiri 

yang secara masif muncul dan menyerang keutuhan bangsa. Lahirnya 

generasi bangsa dari pesantren federasi Annuqayah hendaknya menjadi 

garda terdepan dalam menangkal hadirnya paham-paham baru yang mulai 

masuk dan melingkupi sendi-sendi kehidupan Bangsa dan Negara. 

2. Ketua Yayasan Annuqayah, para Kyai/pengasuh pesantren federasi 

Annuqayah adalah agar tetap komitmen menjaga nilai moderasi yang telah 

menjadi ciri dan karakteristik pesantren tersebut. Semua elemen yang ada 

di pesantren hendaknya menjadi motor penggerak terhadap 

terselenggarakannya pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik 

dan model inklusif agar lembaga pesantren tersebut dapat  berjalan secara 

efektif dan efisien. 

3. Pemangku kebijakan pendidikan dan pengelola pendidikan serta para 

akademisi pendidikan baik Negeri maupun swasta, formal, non formal 

maupun informal untuk mengaplikasikan model pendidikan Islam moderat 

berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif dalam rangka mewujudkan 

generasi bangsa yang optimis, kuat, maju, adil, makmur, ingklusif, 

terbuka, toleran, harmonis, dan sejahtera tampa memandang perbedaan 

etnik, ras, budaya, bahasa, warna kulit, latar belakang sosial, pilihan 

politik, paham keagamaan dan bahkan perbedaan keyakinan (agama). 
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Dengan semangat membangun kekuatan di seluruh sektor sehingga 

tercapai kemakmuran bersama, memiliki harga diri yang tinggi dan 

dihargai bangsa lain. 

4. Kementrian Agama Republik Indonesia terutama Ditjen Pendidikan 

Diniyah, Pondok Pesantren dan bahkan Ditjen Pendidikan Perguruan 

Tinggi Islam. Diharapkan temuan penelitian tentang model pendidikan 

Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif ini bisa 

dijadikan pijakan dan acuan untuk dijadikan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan tentang implementasi dan formolasi pendidikan 

Agama Islam kedepan. 

5. Peneliti Berikutnya adalah berkenaan dengan permasalahan yang tersirat 

dalam disertasi ini. artinya adalah penelitian yang dilkukan alangkah 

baiknya jika dapat mengungkap dan mongkontruksi bangunan ilmu 

pengetahuan tentang pendidikan Islam moderat. Serta dapat menformulasi 

proses internalisasi nilai-nilai karakter moderat berbasis spiritual holistik 

dan inklusif integratif yang ada di pesantren, karena penelitian ini hanya 

terfokus di dua lokasi, yaitu pesantren Annuqayah daerah lubangsa dan 

pesantren Annuqayah daerah Latee. Kemudian untuk menindaklanjuti 

temuan penelitian melakukan studi tentang internalisasi nilai pendidikan 

Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif pada setting 

yang berbeda. 
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C. Implikasi Penelitian 

Temuan formal dalam penelitian adalah model pendidikan Islam moderat 

berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif. Yakni sebuah model pendidikan 

(pembelajaran) Islam yang dilakukan secara menyeluruh dan terpadu dengan 

mengusung ideologi multikulturalisme sebagai pendekatan yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan pengajaran nilai-nilai multikulturalisme yang dipusatkan 

pada satu nilai, yaitu nilai moderat dan disandarkan pada konsep pendidikan 

Islam. Antara lain memahami, menghormati, menghargai harkat dan martabat 

manusia baik secara ekonomi, sosial, etnis, ras, warna kulit, budaya, bahasa, 

politik, paham keagamaan, bahkan keyakinan (agama) dan Negara sebagai salah 

satu pradigma pendidikan agama Islam yang mampu mewujudkan ukhuwah 

Islamiyah ditengah hegemoni masyrakat yang rentan terhadap terjadinya 

perbedaan, perpecahan dan konflik sosial. 

Secara umum temuan penelitian dalam disertasi ini berimplikasi pada dua 

dimensi, yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis 

berhubungan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap teori atau konsep 

pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif di 

pesantren federasi Annuqayah. Sedangkan implikasi praktis terkait dengan 

kontribusi penelitian terhadap penguatan pelaksanaan pendidikan Islam moderat 

berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif di lembaga pendidikan, khususnya 

di lembaga pesantren. 

1. Implikasi Teoritis 

Model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif 

integratif penting untuk digalakkan dan diimplementasikan, agar tercipta generasi 
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bangsa yang memiliki karakter moderat yang menjalankan visi dan misi hidup 

berbangsa dan bernegara dengan mengedepankan nilai-nilai Islam sebagai agama 

yang rahmatan lil ‘alamin. Islam yang membawa rahmat, dapat menyejukkan, 

meneduhkan, kasih sayang dan kelembutan kepada segenap insan. Memiliki 

keterbukaan, berjiwa inklusif, toleran, harmonis, demokratis, istiqamah, andhep 

asor (tawadhu’), memiliki budaya silaturrahim, gotong royong, tolong menolong, 

saling menghargai, saling menghormati, saling mengingatkan, saling 

mempercayai, cinta ilmu pengetahuan dan cinta tanah air. 

Model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif 

integratif ini merupakan pengembangan dari Grand Theori multikulturalisme 

yang dianulir dari akar nilai karakter inklusif yang ditawarkan oleh Tholhach 

Hasan, yaitu; 1) toleransi (at-Tasamuh); 2) moderat (at-Tawassut); 3 

Seimbang/harmoni (at,Tawazun); 4) Saling mengenal (at-Ta’aruf).
1
 Dari 4 

(empat) nilai multikulturalisme perspektif Islam diatas, peneliti hanya 

memfokuskan 1 (satu) nilai saja yakni nilai moderat (tawassut). 

Implikasi teoritis dalam temuan disertasi ini adalah didapatinya nilai-nilai 

pendidikan Islam moderat yang secara keseluruhan berjumlah 11 nilai karakter 

moderat yang diadopsi dari teori yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyur, Najib 

Burhani, Kamrani Buseri dan Abudin Nata, yakni; a) nilai mengambil jalan tengah 

(tawassuth); b) nilai berkesinambungan (tawazun); c) nilai lurus dan tegas (‘adil); 

d) nilai toleransi (tasamuh); e) nilai egaliter (musyawa); f) nilai demokrasi 

(mosyawarah); g) nilai reformasi (islah); h) nilai dinamis dan inovatif; i) nilai 

berkeadaban; j) nilai bersikap lemah lembut; dan k) nilai mengedepankan dialog. 

                                                           
1
 Tholhach Hasan, Pendidikan hlm. 34 
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Dari kesebelas nilai moderat tersebut ditemukan 13 nilai baru yang 

ditemukan di PFA Lubangsa dan PFA Latee (kemudian ditulis pesantren federasi 

Annuqayah) dengan rincian di PFA Lubangsa terdapat 7 (tujuh) temuan nilai 

karakter moderatyaitu; (1) Nilai Qana’ah (menerima apa adanya); (2) nilai 

Tawadhu’ (andhep ashor); (3) nilai Acabis (sowan) ke Kyai; (4) nilai 

Kebersamaan dan solidaritas; (5) nilai Kpekaan sosial; (6) nilai Cinta tanah air; 

dan (7) nilai Kesederhanaan santri. Sedangkan di PFA Latee terdapat 6 (enam) 

temuan nilai karakter moderat, yaitu; (a) nilai Istiqamah (konsisten); (b) nilai 

Silaturrahim; (c) nilai Panglatin (khadhim); (d) nilai Kasih sayang; (e) nilai 

Gotong royong; dan (f) nilai kemandirian santri. 

Dengan tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai pendidikan Islam moderat 

tersebut, memunculkan proses internalisasi model pendidikan Islam yang baru, 

yakni model pendidikan (pembelajaran) Agama Islam yang moderat. Model 

pendidikan ini menggambarkan sebuah konsep dan proses internalisasi 

pembelajaran agama yang didasarkan pada nilai-nilai pendidikan Islam moderat. 

Pada tataran konsep tentang proses internalisasi nilai pendidikan Islam moderat 

dalam diri individu menyangkut seluruh potensi individu manusia, baik dari sisi 

kognitif, afektif, konatif dan psikomotorik dalam interaksi sosial-kultural dalam 

keluarga, sekolah, madrasah, pesantren maupun masyrakat, yang berlangsung 

seumur hidup. Konfigurasi yang digagas tersebut menyangkut olah hati (spiritual 

and emotional development), olah pikir (intellectual development), olah-raga dan 

kinestetik (physical and kinesthetic development), dan olah rasa karsa (affective 

and creativity development). 
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Sedangkan tataran proses internalisasi nilai-nilai Islam moderat dalam 

disertasi ini sejatinya tercermin dari gambaran kondisi empirik dan factual yang 

menunjukkan adanya proses penerapan dan penanaman nilai-nilai Islam moderat 

pada institusi pendidikan (pesantren federasi Annuqayah) melalui dimensi atau 

pendekatan; a) Visi dan Misi pesantren yang meliputi; tafaqquh fiddin, berhaluan 

Ahlu Sunnah Waljama’ah an-Nahdliyah, menjadi mundzirul qaum (pelayan bagi 

seluruh umat), menjadikan akhlakul karimah sebagai landasan hidup dan Life Skill 

(pemberian keterampilan); b) bentuk kurikulum pesantren; c) Trilogi moderal 

yang meliputi; moderasi knowing, moderasi feeling, dan moderasi action; d) 

Integrasi Pembelajaran; e) Keteladan (uswah); f) Habituasi (pembiasaan); g) 

Pelestarian tradisi dan budaya; h) Interaksi edukatif; dan i) Indoktrinasi. 

Dimensi proses internalisasi nilai pendidikan Islam moderat di atas, 

merupakan pengembangan dan penguatan dari teori konstruksi sosial yang 

dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman yang menawarkan tiga 

komponen dialektika, di mana momen yang satu tidak bisa terlepas dari momen 

yang satunya lagi. Bahkan, setiap momen dialektika yang ada dalam teori tersebut 

ini saling berhubungan atau mempengaruhi antara satu dengan lainnya, yaitu; (1) 

Eksternalisasi merupakan momen yang ditandai dengan pembentukan realitas 

baru yang dilakukan oleh individu-individu di tengah kehidupan masyarakat; (2) 

Obyektivasi merupakan momen pemisahan antara individu sebagai pencipta 

realitas sosial baru dengan realitas baru itu sendiri. Dengan kata lain, realitas 

sosial baru ini merupakan suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari 

diri individu-individu yang menghasilkannya; dan (3) Internalisasi adalah momen 

di mana individu-individu yang ada di dalam masyarakat pesantren berusaha 
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menyerap kembali realitas sosial yang obyektif. Dalam konteks penelitian ini, 

realitas sosial obyektif yang diserap kembali adalah sikap atau nilai-nilai Islam 

moderat baru yang telah mengalami proses eksternalisasi dan obyektivasi. 

Selain teori Peter L.Berger dan Thomas Luckman di atas, temuan teori ini 

juga menguatkan dan mengembangkan teori internalisasi yang ditawarkan oleh 

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Minhajul Abidin, bahwa nilai-nilai Islam 

moderat dapat diinternalisasikan melalui enam tahapan, yaitu; 1) adanya 

pembimbing/pendidik; 2) menanamkan keimanan dalam hati; 3) memberikan 

pengarahn tentang kisah-kisah Nabi atau orang-orang sholeh terdahulu; 4) 

intropeksi diri (muhasabah); 5) membedakan antara yang baik dan yang buruk; 

dan 6) lingkungan yang mendukung. Kemudian teori yang ditawarkan oleh James 

A. Banks bahwa internalisasi nilai-nilai Islam moderat dapat ditanamkan melalui 

empat pendekatan, yaitu; a) pendekatan kontributif; b) pendekatan aditif; c) 

pendekatan transformative; dan d) pendekatan aksi sosial. Kemudian teori yang 

internalisasi yang ditawarkan oleh Thomas Likona yang dapat diuraikan 

sebagaimana berikut; (1) pengetahuan moral (moral knowing); (2) perasaan moral 

(moral feling); dan (3) prilaku moral (moral action). 

Kemudian temuan teori ini juga mengembangkan dan menguatkan teori 

internalisasi yang ditawarkan oleh tiga tokoh di Indonesia, yaitu; Pertama, 

Muhaimin,yaitu; (1) Tahap transformasi nilai; (2) Tahap transaksi nilai; dan (3) 

Tahap transinternalisasi. Kedua, dikembangkan pula oleh Ahmad Tafsir yang 

memnyebutkan tiga konsep proses internalisasi; a) proses knowing; b) proses 

doing; dan c) dan Being. Ketiga dikembangkan oleh Maskuri yang 

memproklamirkan bahwa internalisasi nilai karakter sejatinya mengacu pada 
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kualitas moral, yaitu; kompetensi (keterampilan seperti mendengarkan, 

berkomunikasi dan bekerja sama), kehendak atau keinginan (yang memobilisasi 

penilaian kita dan energi), dan kebiasaan moral (sebuah disposisi batin yang dapat 

diandalkan untuk merespon situasi dalam yang secara moral baik). 

Penelitian ini juga mengembangkan dan mengkonstruksi teori-teori model 

pendidikan Islam yang dikemukakan oleh  Watson bahwa melalui pendekatan 

teori essensialisnya menawarkan sebuah model pendidikan agama yang 

memadukan model pendidikan konvensional dengan model fenomenologi dalam 

mendorong sikap terbuka, inklusif, toleran, harmoni, menerima apa adanya 

(qana’ah), istiqamah, acabis (sowan) kepada Kyai, silaturrahim, cinta tanah air 

dan cinta ilmu pengetahuan (moderat) dengan aktif, terlebih dalam sikap 

membuka diri terhadap berbagai perbedaan pandangan serta melakukan kajian 

etnik secara simpatik untuk membina ketentraman masyrakat yang beragam, 

dengan komponen yang sama. 

Model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif 

integratif, yang diilhami dari teori multikulturalisme memiliki kelebihan dalam 

membentuk karakter bangsa yang moderat, tersirat di dalamnya sikap spiritual, 

sosial, pengetahuan dan keterampilan sebagaimana tujuan dari pendidikan Islam. 

Kelebihan menurut hemat peneliti tidak ditemukan dalam teori model yang 

ditawarkan oleh Watson yang tujuannya terfokus untuk mendorong sikap toleransi 

aktif, dan membuka diri terhadap berbagai perbedaan untuk membina ketentraman 

masyrakat yang multi etnis, multi, suku, multi budaya, multi ras, multi pilihan 

politik, multi paham keagamaan, dan bahkan multi keyakinan dalam beragama. 

Meskipun memiliki tujan yang konplit untuk membentuk akal, hati dan jiwa. 
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asumsi ini diperoleh dari peran Kyai, Ustdz, pengurus pesantren sangat berbeda 

antara model pendidikan Islam moderat dengan model Watson. Pada model 

pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif ini 

Kyai, Ustdz, pengurus pesantren memiliki peran sentral yang menjadi sumber 

informasi dan teladan (modeling) bagi santri, pada model essensialis tidak 

menunjukkan peran tersebut, karena Kyai, Ustdz, pengurus pesantren dalam 

model essensialis akan lebih berperan sebagai fasilitator, yakni memfasilitasi 

santri untuk belajar sampai pada tercapainya tujuan yang diharapkan. Sedangkan 

fungsi teladan dan figur dari Kyai, Ustdz, pengurus pesantren yang moderat 

memiliki sikap atau sikap terbuka, inklusif, toleran, harmonis, Qana’ah, 

Istiqamah, andhep asor (tawadhu’), silaturrahim, tolong menolong, kasih sayang, 

lemah lembut, kesederhanaan, solidaritas, cinta tanah air dan cinta ilmu 

pengetahuan nampaknya kurang begitu diperhatikan. 

Model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif 

integratif dalam disertasi ini juga terilhami dari teori model pendidikan 

multikultural yang ditawarkan oleh McCormic dalam Tholhach Hasan, setidaknya 

terdapat empat model dalam meramu pendidikan Islam, yaitu; 1) model melting 

pot; 2) model assimilation; 3) Model Salad Bowi; dan 4) model open nation. 

Tumbuh dan berkembangnya nilai karakter terbuka, inklusif, toleran, harmonis, 

Qana’ah, Istiqamah, andhep asor (tawadhu’), silaturrahim, tolong menolong, 

kasih sayang, lemah lembut, kesederhanaan, solidaritas, cinta tanah air dan cinta 

ilmu pengetahuan (moderat) di pesantren federasi Annuqayah melalui proses 

internalisasi di atas, menurut peneliti fenomena tersebut juga dapat dikatagorikan 

bagian dari ideologi multikulturalisme, yakni ideologi yang mengakui dan 
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mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik secara individu/personal 

maupun secara kebudayaan. 

Untuk memperkuat gagasan penulis di atas, perlu dipahami terlebih dahulu 

konsep melting pot yang merupakan pandangan meleburnya berbagai unsur yang 

berbeda untuk menjadikan satu bentukan baru. Melalui konsep melting pot, jati 

diri seorang santri yang berbeda secara latar belakang etnis, ras, suku, 

budaya/kultur, bahasa, pilihan politik, status sosial, paham keagamanaan dll 

dihilangkan. Tidak ada lagi suku atau etnis Madura, Jawa, Sunda dan lain-lain 

yang diunggulkan dan atau di utamakan, yang ada hanyalah sebutan santri yang 

tinggal bersama, belajar bersama di pesantren federasi Annuqayah ini.  

Sebaliknya, konsep salad bowl adalah menjadikan pesantren federasi 

Annuqayah sebagai sebuah wadah/tempat yang isinya beraneka ragam santri baik 

secara kultur, budaya, ras, etnis, bahasa, pilihan politik, dan ataupun paham 

keagamaan, mereka ditempatkan dalam satu tempat atau dicampur aduk tampa 

menghilangkan bentuk asli setiap santri. Ahmad tetap terlihat sebagai Ahmad 

walaupun secara pemahaman dan moralitas ataupun karakter berubah dari tidak 

baik menjadi baik, dari ekslusif menjadi inklusif dikarenakan pola interaksi antara 

yang intens terjadi peleburan prilaku orang lain ke dalam dirinya. 

Seiring berjalannya waktu, kedua konsep ini seringkali mengalami 

kegagalan dan kelemahan pada tahap penerapan atau pada proses penerapannya. 

Melting pot diupayakan untuk menyatukan seluruh kultur, budaya, ras, etnis, 

bahasa, pilihan politik, dan paham keagamaan yang ada dengan meleburkan 

seluruh kultur, budaya, ras, etnis, bahasa, pilihan politik, dan paham keagamaan 

masing-masing. Konsep Salad Bowl, masing-masing kultur, budaya, ras, etnis, 
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bahasa, pilihan politik, dan paham keagamaan tidak dihilangkan melainkan 

diakomodir dan memberikan kontribusi bagi pengembangan pesantren secara 

khusus Indonesia secara umum, namun iteraksi kultural belum berkembang 

dengan baik. 

Maka kemudian dikembangkan sebuah konsep baru yang bernama model 

spiritual holistik dan model inklusif integratif yang merupakan manipestasi dari 

kondisi factual di pesantren federasi Annuqayah dengan memfokuskan kajiannya 

pada satu nilai multikulturalisme, yaitu nilai moderat/wasathiyah, sehingga dari 

hasil fokus kajian tersebut lahirlah teori model baru yang diberi nama model 

pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif. 

Disinilah nilai moderat diilustrasikan sebagai bumbu masa’ yeng berperan sebagai 

penyedap rasa dalam pembentukan karakter atau sikap moderat santri pesantren 

federasi Annuqayah.  

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, disertasi ini bisa diadopsi dalam mengimplementasikan dan 

menginternalisasikan nilai pendidikan Islam moderat dan dapat menjadi 

pertimbangan bagi pemerintah pusat maupun propinsi, kabupaten/kota untuk 

selalu menciptakan kerukunan, kedamaian, dan keharmonisan dengan cara 

membentuk sikap atau karakter moderat peserta didik/santri di lingkungan 

masyarakat multikultural melalui lembaga pendidikan baik sekolah, madrasah dan 

atau lembaga pendidikan pesantren. 

Penelitian ini merekomendasikan bahwa dalam konteks masyrakat yang 

majmuk, pendidikan Islam harus diorientasikan pada dua tujuan integratif, yaitu 

pendidikan Islam diarahkan pada nalar keislaman secara rasional-intelektual, dan 
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pada posisi yang lain juga diformulasikan pada isu-isu sosial agar lebih memiliki 

nuansa moral-operasiponal. Melalui cara semacam ini, pendidikan mampu 

melahirkan pemeluk agama Islam taat dan warga masyrakat yang baik secara 

sekaligus. Berikut penulis uraikan dimensi praktis dari hasi temuan penelitian 

(disertasi) ini agar mudah dipahami oleh khalayak umum, khususnya bagi 

pemangku kebijakan pendidikan Islam dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi 

sekalipun: 

a. Melalui proses pembelajaran pendidikan Islam dapat di internalisasikan nilai-

nilai Islam moderat kepada peserta didik/santri antara lai; 1) Nilai Qana’ah 

(menerima apa adanya); 2) nilai Tawadhu’ (andhep ashor); 3) nilai Acabis 

(sowan) ke Kyai; 4) nilai Kebersamaan dan solidaritas; 5) nilai Kpekaan 

sosial; 6) nilai Cinta tanah air; 7) nilai Kesederhanaan santri; 8) nilai 

Istiqamah (konsisten); 9) nilai Silaturrahim; 10) nilai Panglatin (khadhim); 

11) nilai Kasih sayang; 12) nilai Gotong royong; dan 13) nilai kemandirian 

santri. 

b. Disertasi ini juga dapat mengembalikan fungsi dan peran guru/pendidik (Kyai 

dan Ustdz) yakni tidak hanya berorientasi pada tugas-tugas mengajar 

(merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran) saja, 

melainkan juga mampu menjadi figur teladan (modeling) bagi peserta 

didik/santri, berkarakter ingklusif, terbuka, toleran, harmonis, qana’ah, 

andhep asor (tawadhu’), kasih sayang, gotong royong, murah hati, terpuji, 

cinta tanah air dan cinta ilmu pengetahuan. Sehingga melahirkan 

guru/pendidik (Kyai dan Ustdz) sesuai dengan tuntunan Islam rahmatan lil 

alamin. 
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c. Oleh karena model pendidikan Islam moderat berbasis spiritual holistik dan 

inklusif integratif menggunakan pendekatan multikulturalisme, federasi 

pesantren, Kebangsaan dan kewarganegaan, konstruksi pembelajaran dan 

modeling Kyai, maka dapat memudahkan pencapaian dari pada tujuan 

pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap atau karakter peserta 

didik/santri yang ingklusif, terbuka, toleran, harmonis, qana’ah, andhep asor 

(tawadhu’), kasih sayang, gotong royong, murah hati, terpuji, cinta tanah air 

dan cinta ilmu pengetahuan. 

d. Pembelajaran pendidikan Islam yang didasarkan pada nilai-nilai Islam 

moderat dapat memberikan pemahaman dan kesadaran bagi lembaga 

pendidikan khususnya guru/pendidik akan pentingnya menghargai keragaman 

peserta didik/santri dalam membina pengetahuan sikap, keterampilan yang 

berimplikasi pada praktek pembelajaran yang mampu mengakomodir 

keragaman peserta didik/santri baik dari aspek, kemampuan, kultur, etnis, ras, 

strata sosial, latar belakang orang tua, gender, bahasa, umur, pilihan politik, 

paham keagamaan dan bahkan perbedaan keyakinan dalam beragama 

sekalipun. 

e. Dalam lingkup kebijakan pendidikan hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi pemerintah, khususnya kementrian pendidikan, 

kemetrian Agama yang membidangi suksesi pengembangan dan kemajuan 

lembaga pendidikan madrasah dan pesantren yang nampaknya selama ini 

masih belum mengcover secara pasti adanya kebijakan proses pembelajaran 

yang memperhatikan pada langka-langkah pembelajaran yang mengandung 

dimensi karakter moderat (wasatiyah). 
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f. Oleh karena disertasi ini menghasilkan sebuah teori yang dibangun atas data-

data empirik, sebagai konsekuensinya, hasil penelitian ini baik untuk 

diterapkan dalam setting pesantren yang diteliti. Dan dapat 

ditransferbilitasikan untuk dijadikan sebagai contoh atau model bagi 

madrasah/pesantren yang ingin menerapkan pendidikan Islam moderat 

berbasis spiritual holistik dan inklusif integratif dengan syarat minimalnya 

memiliki kesamaan karakter dengan lokus penelitian. 
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